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PARIAMAN, HALUAN - Tan
trum pada anak merupakan gejo
lak emosi yang terjadi pada anak
yang ditunjukkan dengan cara
menangis, bertetiak hingga meng
hentakkan tubuhnya ke lantai.
Gejala ini biasanya timbul saat anak
ingin menyampaikan atau meng

haman, mengapa hal itu tidak
boleh,” papar dr. Rika.

Ia menerangkan, orang tua
harus memulai metode tersebut
terhadap anak ketika masih berusia
di bawah lima tahun. Sebab, usia
tersebut merupakan masa emas
dalam fase pertumbuhan dan

ekspresikan keinginannya. petkembangan otak anak.

okter Spesialis Anak, dr. Rika Selain pemahainan yang dibe
Haryanti mengatakan, orang tua  rikan, orang tua juga harus mem
bisa mencegah gejala tantrumpada ~ beri kesempatan kepada anak

anak dengan memberikan pema
haman melalui komunikasi dua
arah. Ketika melarang anak mela
kukan sesuatu, maka orang tua

orang tua harus sigap mengat
asinya. Biasanya untuk anak usia di
bawah 10 tahun, hanya petlu
kontrol dari orang tua terhadap
mereka,” terang dr. Rika.

Ia menjelaskan, anak yang
berusia di bawah 10 tahun tetap
membutuhkan kontrol orang tua
untuk mengatasi gejala tantrum.
Namun, untuk anak yang berusia

di bawah lima tahun, orang tua

petlu meminta saran dari dokter
dan ahli untuk mengatasinya.

dr. Rika menjelaskan bahwa
orang tua tidak harus melulu
mengikuti kemauan anaknya.
Ketika memberikan larangan,

 orang tua harus menyertakan alasan

atau membeti pemahaman kepada
anak. \
Saat anak mulai menangis,

untuk menyampaikan dan me
nyalurkan emosi yang mereka
rasakan. Pada momen tersebut,
orang tua perlu memantau risiko

harus menyertakan alasan atas  anak menyakiti diri sendiri seperti

larangan tersebut. :  membenturkan badan atau kepala
“Ketika orang tua menga nya. :

tidak pada anaknya, maka sertakan - “Kalau anak sampai bentur-

alasan. Berikan mereka pema benturkankepala danbadan, maka

- orang tua harus bisa memberikan
ruang kepada anaknya untuk
menyalurkan ekspresinya. Namun,
orang tua tetap memantau supaya
anak tidak melakukan tindakan
yang dapat melukai diri.

“Setelah memberikan ruang
berekspresi pada anak, saatnya
orang tya memeluk anak mereka,

Kita perlu melakukan bonding

terhadap anak, pada momen itulah
orang tua bisa kembali mengajak
anaknya berkomunikasi dengan
baik,” tuturnya.

Seiring waktu, saat usia anak
bertambah, mereka akan me
mahami apa yang selama ini
disampaikan oleh orang tuanya.
Kecuali, pada anak-anak yang
spesial, maka penanganannya
berbeda. (h/mg-mta)






